BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian

Adanya keberhasilan dalam suatu penelitian dap&ntdikan oleh
pendekatan yang digunakannya. Pendekatan yangakignrdalam penelitan ini
adalah mixed methode. Pendekatan kualitatif dipakai untuk menggambarkan
permasalahan yang dihadapi guru di kelas dan unmdnggambarkan
implementasi model pembelajaravalues time pie di kelas. Sedangkan,
pendekatan kuantitatif dipakai untuk mengukur pettd@ngan tingkat kreativitas
belajar siswa dari setiap siklus.

Mengenai metode kualitatif, Lexy J. Moleong dalaokimya "Metode

Penelitian Kualitatif ” (2005:6) menjelaskan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek lipanemisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secarastiklidan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pad#u konteks khusus
yang alamiah.

Kemudian Lexy J. Moleong (2005:27) mamgkapkan tentang penelitian

kualitatif lebih lanjut sebagai berikut:

Penelitian kualitatif ini berakar pada latar ilmiadebagai keutuhan,
mengandalkan analisis data secara induktif, mehgam sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dssaifat deskriptif,
lebih mementingkan proses dari pada hasil, membstiadi dengan fokus
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa kedlas data, rancangan
penelitianya bersifat sementara, dan hasil peaefifa disepakati oleh
kedua belah pihak antara peneliti dan subjek peeneli
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Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mendganosang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,)dadha memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Magl2003:5). Oleh karena data
yang hendak diperoleh dari penelitian ini berdiadlitatif, yaitu berupa deskripsi
tentang suatu peristiwa yang diambil dari situasigy wajar, maka dibutuhkan
ketelitian dari peneliti untuk dapat mengamati s@@d mungkin aspek-aspek
yang diteliti.

Berdasarkan hal tersebut, terlihat di sini bahweamen peneliti sangat
menentukan sebagai alat peneliti utakey (nstrumen) yang mengadakan sendiri
pengamatan atau waawncara berstruktur. Begitudalém penelitian ini, penulis
sebagai instrumen utama yang berusaha mengungkalskarsecara mendalam
dengan dibantu oleh beberapa teknik pengumpulaa. d&bagaimana yang
dikemukakan oleh Moleong (2006:9) yaitu:

Bagi peneliti kualitatif, manusia adalah instrumatama, karena ia

menjadi segala dari keseluruhan penelitian. la Igpla merupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisiafsoernlan pada akhirnya
ia menjadi pelopor penelitiannya.

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2006)peerdapat yaitu
data yang dikumpulkan melalui penelitian kualitak#bih berupa kata-kata
daripada angka-angka, namun bukan berarti penektingabaikan data yang
bersifat dokumen sepanjang memang menunjang peaoapguan penelitian.
Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif (Nasution023) adalah sebagai berikut:

1. Sumber data ialah yang wajar ateatural setting. Dimana peneliti

mengumpulkan data berdasarkan observasi situasg yaajar,
sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan aengaj

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian. Penelitila@d&ey instrumen
atau alat penelitian utama.
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10.

11.
12.
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14.
15.
16.
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Sangat deskriptif. Adalam penelitian ini diusahakaengumpulkan
data deskriptif yang banyak dituangkan dalam beidyloran dan
uraian.

Mementingkan proses maupun produk, jadi mempermatik
bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu.

Mencari makna di belakang perbuatan, sehingga tdapaahami
masalah atau situasi.

Mengutamakan data langsung afagt hand. Dimana peneliti terjun
langsung ke lapangan mengadakan observasi ataunwaraa
Triangulasi. Data atau informasi dari satu pihakrubadicek
kebenarannya dengan cara memperoleh data ituudabes lain.
Menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengunkpul data dan
mencatat dengan masalah yang diteliti.

Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgaie peneliti.
Mengutamakan perspektémic, artinya mementingkan pandangan
responden, yakni bagaiomana ia memandang dan nrkaafslunia
dari segi pendiriannya.

Verifikasi.

Sampling yang purposif.

Menggunakaraudit trail.

Partisipasi tanpa mengganggu.

Mengadakan analisis sejak awal penelitian.

Desain penelitian tampil dalam proses penelitian.

Setelah menemukan pendekatan penelitian yang sesumalitian ini pun

memperhatikan pula metode yang digunakan agarnijasgesuai dengan yang

diharapkan. Dalam penelitian, metode penelitianlakudiperlukan oleh seorang

peneliti untuk dapat mengungkapkan maksud-maksuckeliien. Pemilihan

metode yang tepat akan sangat membantu keberhasiarah penelitian, karena

hal ini akan memperjelas langkah-langkah serta tajahn dari penelitian.

Selain menggunakan pendekatan kualitatif, jugsertlikan pendekatan

kuantitaif.

Mengenai pendekatan kuantitaif, Sugoyof2009:7) menyebutkan

bahwa: "Data kuantitatif berbentuk angka-angka daralisis menggunakan

statistik”. Angka-angka tersebut diperoleh dari skamer/angket dengan cara

penskoran. Kemudian, analisis data kuantitatiindi®anyalah satistik sederhana
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yaitu mempersentasekan peningkatan partisipasjdoediswa dari siklus satu ke
siklus berikutnya.

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang akan mhgan dalam
memecahkan masalah untuk mencapai tujuan peneliBantitik tolak dari
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah pien&inuskan pada bagian
sebelumnya, maka metode penelitian yang digunattalala Penelitian Tindakan
Kelas ¢lassroom action research). Alasan Pemilihan metode penelitian ini
didasarkan pada permasalahan yang di temukan adekelifp dalam proses
pembelajaran. Dalam mengatasi permasalahan peiutaglajang terjadi di dalam
kelas maka Penelitian Tindakan Kelas menjadi bagemting dan solusi dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran, sehinggalgpal menghadapi masalah-
masalah pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, dapat meningkatkan
kinerja serta kualitas pembelajaran yang lebih .bBignelitian Tindakan Kelas
merupakan studi sistematis terhadap praktek pemabetadi kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas grgsembelajaran dan hasil
belajar siswa dengan melakukan tindakan tertentenuvut Ebbut (dalam
Wiriaatmadija, 2005: 2), penelitian tindakan kelas:

Kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaaktek pendidikan

oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakarakiak dalam

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mendeasl dari tindakan-
tindakan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh ssprguru merupakan
kegiatan reflektif dalam berpikir dan bertindakidarmru. Kegiatan reflektif dalam

Penelitian Tindakan Kelas (Wiriaatmadja, 2005:l&jlah:
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Pengalaman pendidikan sebagai selalu aktif, ulegn dselalu
mempertimbangkan segala bentuk pengetahuan yang diagarkan
berdasarkan keyakinan adanya alas an-alasan yanglukwng dan
memikirkan kesimpulan dan akibat-akibatnya kemaragptahuan itu akan
membawa peserta didik.

Penelitian Tindakan Kelas diartikan sebagai suatgkaian langkah yang
terdiri dari empat tahap yakni: perencanaan, tindalpengamatan, dan refleksi.
Dalam hal ini Penelitian Tindakan Kelas memiliktii khas yaitu:

1. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan oleh gurbaga& pendidik dan
pengajar.

2. Penelitian tindakan Kelas dilaksanakan atas dasaalah yang benar-benar
dihadapi oleh guru. Masalah yang dimaksud dalamelgim ini berupa
pengajaran PKn yang menimbulkan kesan atau pandareggtif yaitu jenuh
dan membosankan sehingga berujung pada kurangngrasicsiswa untuk
mengikuti pelajaran PKn. Selain itu dalam pelaja®®dn guru jarang
melakukan proses dialog atau Tanya jawab dengamasi@3alam hal ini guru
sering kali menjejali siswa dengan materi-matertasgarang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kritis yang dapat mendor@wasberfikir kritis dan
melatih keterampilan sosial yang berguna bagi kejad siswa.

3. Dalam Penelitian Tindakan Kelas selalu ada tindayamg dilakukan oleh
guru untuk menyempurnakan pelaksanaan proses paariael. Tindakan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menjaankroses belajar
mengajar melalui penerapan teknik bertanya dalamngkRunstruksi

pembelajaran PKn yang berorentasi pada masalahahasssial.
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Penelitian Tindakan Kelas tentang pengelolaan lkadgsit dikembangkan
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran, menermapkadel pembelajaran
aktif, kreaktif, efektif, dan menyenangkan, meniatldan, keterlibatan, aktivitas,
dan kreativitas peserta didik, serta menjalin lsaijaa yang harmonis dan saling
menguntungkan dengan pihak ketiga dalam meningkdialitas pembelajaran.

Masalah Penelitian yang yang dipilih hendaknya tdjeliti, dapat diberi
tindakan, dapat meningkatkan kualitas pembelajal@m dapat dikembangkan

secara berkelanjutan.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Menurut Nasution (2003:43), lokasi penelitian mgokkan pada
pengertian tempat atau lokasi sosial penelitiangydicirikan oleh adanya tiga
unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang ddjmduservasi. Adapun yang
menjadi lokasi penelitian adalah SMP Pasundan 3@am yang beralamat di
Jalan Bapa Husen Belakang No.04 Bandung, yang ohedgsar pertimbangan
dipilihnya sekolah tersebut sebagai lokasi dalameligan yaitu di sekolah
tersebut sangat sesuai dengan masalah yang sesfaldi (xaji.

Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalabr quata pelajaran
PKn kelas VII D dan siswa kelas VII D dengan jumié orang. Menurut
Nasution (2003:32), subjek penelitan adalah sumyjagrg dapat memberikan
informasi dipilih secargourposive dan pertalian dengapurpose atau tujuan
tertentu. Adapun yang menjadi dasar pertimbangailitdiya kelas tersebut

sebagai subjek penelitian, karena menurut keteramggesu mitra kemampuan
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akademik siswa siswinya cukup beragam. Di keladidl@k sedikit siswa yang
memiliki kemampuan akademiknya berada di bawahredtg yaitu 36 orang dari
jumlah siswa 49 orang. Untuk melihat lebih rincingenai kemampuan akademik

yang dimiliki oleh siswa kelas VII D dapat dilingada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.1
Kemampuan Akademik Siswa KelasVII D
Nilai Jumlah Siswa %
Di atas rata-rata (70-90) 5 11%
Rata-rata (70) 8 18%
Di bawah rata-rata (60-65) 33 71%
Jumlah 46 100%

Selain itu, dalam proses pembelajaran, keaktifanydalidominasi oleh
siswa tertentu saja sedangkan sebagian siswa tEnyang pendiam, kurang
memperhatikan penjelasana guru, tidak serius dalengikuti pelajaran serta
kurang aktif dalam diskusi dan bertanya kepada ,gnall ini memicu peneliti
untuk meneliti kelas VII D agar dapat menjadikampelajaran di kelas lebih

baik.

C. Prosedur dan Tahap Persiapan Pendlitian

Tahapan ini disebut juga sebagai tahap pra peareliftada tahap ini,
penulis mulai menentukan objek penelitian. Kemudidifanjutkan dengan
melakukan studi pendahuluan ke SMP Pasundan 3 Bgn@®abu, 1 April 2009)
untuk memperoleh kebenaran terhadap permasalaingnpgaulis teliti. Langkah
selanjutnya mengajukan rancangan (proposal) pemelitUntuk melihat

keabsahannya, selanjutnya judul skripsi disemimaridnadapan dosen untuk
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mendapatkan masukan, koreksi, dan sekaligus para&hingga mendapatkan
pengesahan dan persetujuan dari ketua dewan sknsig selanjutnya
direkomendasikan untuk mendapatkan pembimbing skrip

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuladakian studi
pendahuluan yaitu dengan melakukan wawancara, Oaeilgan guru, siswa
maupun observasi di kelas, yaitu:

1. Wawancara dengan guru mata pelajaran PKn untuk erebep informasi
mengenai jalannya proses pembelajaran di kelas.

2. Wawancara dengan siswa untuk memperoleh informasngenai
pengalamannya dalam belajar PKn.

3. Observasi kelas untuk melihat proses pembelajariaelas secara langsung.

4. Mengadakan pertemuan balikan antara peneliti derggan mitra untuk
menentukan jadwal penelitian, mempersiapkan RPPientekan materi
pelajaran, dan mempersiapkan media pembelajaran.

Studi pendahuluan ini dilakukan untuk menelusubiHejauh apa yang
menjadi masalah pembelajaran di kelas serta meéngetandisi lapangan yang
sesungguhnya. Setelah disetujui oleh pihak SMPrigasu3 Bandung dan studi
pendahuluan dirasa cukup, maka peneliti mengajpkazinan dari instansi yang
terkait. Adapun prosedur perizinan yang ditemputepe adalah sebagai berikut:
1. Mengajukan surat permohonan penelitian kepada Rekiaiversitas

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung melalui jurusamanggal 2 Februari
2010 dan ditandatangani oleh Ketua Jurusan Pemdiddewarganegaraan

(PKn).
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2. Surat permohonan izin penelitian dari jurusan dkaer kepada fakultas
dengan menyerahkan proposal penelitian, Kwitan#l, SBrta foto copy Kartu
Tanda Mahasiswa (KTM) yaitu pada tanggal 11 FebrR@i0, setelah itu
menyerahkan surat dari Fakultas kepada Badan Adiratif dan Keuangan
dengan menyerahkan proposal penelitian yang sudandd tangan oleh
pembimbing skripsi, Kwitansi SPP, serta foto copgrtid Tanda Mahasiswa
(KTM).

3. Permohonan izin penelitian dari rektor Universiandidikan Indonesia (UPI)
diproses selama 2 minggu. Maka dari itu surat peonan izin penelitian
dikeluarkan untuk disampaikan kepada Kantor KesaBangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat Kota Bandung.

4. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perligdim Masyarakat Kota
Bandung mengeluarkan surat izin penelitian untglamipaikan kepada Kepala
Sekolah SMP Pasundan 3 Bandung.

5. Kepala Sekolah SMP Pasundan 3 Bandung memberikam untuk
mengadakan peneltian di kelas VII D.

Setelah izin diperoleh, peneliti melanjutkan padases penjajakan
kiatannya dengan pihak responden (siswa dan guma)ndi SMP Pasundan 3
Bandung. Di samping itu, peneliti tidak lupa menggokan berbagai instrumen
yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian, gmerdembar obsrvasi,
pedoman wawancara, dan sebagainya. SelanjutnylalrsseEmuanya siap sesuai
dengan perencanaan bersama antara peneliti damygua,) maka penelitian siap

untuk dilaksanakan.
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D. Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas digambarkan sebagai qurages yang dinamis
yang terdiri atas empat aspek yaitu perencanaaitgkan, observasi, dan refleksi.
Penelitian Tindakan Kelas haruslah dipahami bukaimagai langkah-langkah
yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, itéédyth merupakan momen-
momen dalam bentuk spiral yang menyangkut pereacandindakan,
pengamatan, dan refleksi (Kemmis & Mc Taggart dalkasbolah, 1999:14).
Keempat kegiatan ini disebut dengan alur Penelifiadakan Kelas dan menjadi
ciri umum yang membedakan antara Penelitian Tindakalas dengan jenis
penelitian yang lainnya. Adapun alur pelaksananelen Tindakan Kelas

tersebut dapat terlihat pada gambar berikut ini:

Rencana
f::> Refleksi | tindakan |
Observasi |
i ( ; Pelaksanan
tindakan |
f:> Refleksi Il
Observasi Il Rencana
tindakan Il

( % Pelaksanan
tindakan I

Rencana
tindakan Il

Gambar 3.1

Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penditian Tindakan Kelas
(Kasbolah 1999:70)
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Berdasarkan desain di atas, tahapan penelitialaskgn sebagai berikut:
1. Rencana Tindakan

Perencanaan yaitu rencana tindakan dan peneldiag gkan dilaksanakan
dalam pembelajaran PKn. Pada saat rencana tindpkaeliti membuat silabus
dan RPP dilengkapi dengan sistem penilaian yang akgunakan pada saat
proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga nesigpkan format observasi
yaitu format kegiatan guru dan siswa selama penarala PKn dengan
menerapkan model pembelajarahues time pie.

Rencana tindakan dilakukan antara peneliti dan gomtra untuk
menentukan jadwal penelitian, materi pembelajateem mempersiapkan RPP.
Sedangkan pelaksanaan penelitian dilakukan dengampertimbangkan situasi
kelas sosial yakni sesuai dengan karakteristik lpgeme bahwa rencana tindakan
berkembang dan berubah sesuai dengan tuntutasiddapangan (Wiriaatmadja,

2005:98).

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanpeogram
pembelajaran, pengambilan atau pengumpulan dawdpaleobservasi, hasil test,
dan catatan lapangan.

Pelaksanaan tindakan yaitu praktek pembelajarag ggata berdasarkan
rencana yang disusun secara bersama sebelumnyaddeg perubahan harus
dilaksanakan, tatkala kondisi kelas memerlukanmyadakan ini bertujuan untuk
memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas ataucamesolusi permasalahan.

Pelaksanaan Tindakan akan dilakukan dengan tijiassslesuai dengan apa yang
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dikemukakan Taggart dan Kemmis. Akan tetapi, di gi@neliti tidak hanya
terpaku pada tiga siklus tersebut tetapi lebihkdingan pada tujuan penelitian
apakah sudah tercapai atau belum, vyaitu untuk mkaikan kesadaran
demokrasi siswa dengan penerapan mualelks time pie. Pada saat pelaksanaan
tindakan ini, peneliti juga melaksanakan obseryasiu dengan menggunakan
format observasi dan catatan lapangan. Catataakan sangat berguna pada saat

peneliti mengawali kegiatan analisis terhadap aveyerjadi di kelas.

3. Observasi dan Refleksi

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data Manganalisisnya
untuk kemudian dapat diambil kesimpulan dari peia@lini.

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru mitra sec&daboratif
merenungkan kembali tentang rencana dan pelakstindakan yang telah
dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap gatses dan hasil pelaksanaan
tindakan yang telah dikerjakan. Sedangkan padgptaéasi berdasarkan hasil
kajian dan refleksi terhadap pelaksanaan prognadakian, sesuai dengan rencana
program tindakan yang telah ditetapkan, peneliti giaru mitra secara kolaboratif
dan partisipatif melakukan revisi terhadap programcana tindakan yang telah
disusun dan ditetapkan sebelumnya. Revisi ini dsudkan untuk melihat
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dan umtelakukan perbaikan
terhadap rencana dan pelaksanaan program tindalen tglah dilakukan serta
sebagai dasar dan pelaksanaan program tindakan tgkaig dilakukan sebagai

dasar penyusun rancangan program tindakan selgajutn
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian untuk memperoleh data damimdsi yang akurat
dan representatif dibutuhkan teknik pengumpulara datng dipandang tepat,
dimana peneliti bertindak sebagai instrumen utarkey (nstrument) yang
menyatu dengan sumber data dalam situasi yangatignaitural setting).

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukiuk selanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. Meénlwofland (dalam
Moleong, 2006:157) sumber data utama dalam pend{tialitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan tisepmtumen, foto dan
statistik. Untuk memperoleh data, maka diperlukaats teknik pengtumpulan
data yang relevan. Adapun teknik pengumpulan datzgydigunakan peneliti
adalah:

1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan secara langsung penelfiadap objek
penelitian untuk mendapatkan gambaran secara laggsiSukmadinata,
2005:220). Observasi merupakan metode pengumpuaanydng menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasatddpaksanakan secara
berlangsung maupun tidak langsung.

Observasi sebagai alat pengumpulan data banyaknakgn untuk
mengukur tingkah laku responden atau proses taegjadsuatu kegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarny@puradalam situasi buatan.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan oleh pendlerdasarkan panduan

observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.
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2. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data berdasarkan jawalsponden yang
diajukan peneliti melalui pedoman wawancara yanghtedisediakan untuk
mendapatkan informasi yang menunjang terhadap iganelHal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Winarno (1985:54uy&itawancara merupakan
teknik komunikasi langsung dalam peneliti terhadapek penelitian untuk
mendapatkan gambaran secara langsung.

Maksud dari teknik komunikasi langsung adalah pgnbkrhadapan
langsung dengan sumber data yang dalam menggalntaigadakan komunikasi
langsung tanpa perantara. Teknik ini diperlukan amial mengungkapkan
pandangan, pemahaman, persepsi dan masalah-mgaalgrakan peneliti gali
yaitu diantaranya bagaimana penerapan metodies time pie dalam
pembelajaran PKn, hambatan-hambatan dan upaya-apaysaja yang dilakukan
oleh guru dalam menanggulangi metode values timel@am pembelajaran PKn.
Wawancara yang dilakukan yaitu dengan teknik tek&r yaitu peneliti sudah
mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu.

Objek wawancara yaitu murid kelas VIl D dan gururenyang menjadi
objek penelitian. Tujuan wawancara dalam peneliti@mnlah untuk memperoleh
data yang berkenaan dengan rencana pelaksanaakamdopini dan persepsi

guru dan siswa terhadap penerapan metode ini.

3. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulata dszang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytgdahs kepada reponden
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untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:142). Angket dikem kepada siswa,
diperlukan untuk membantu melengkapi lembar obsersdalam hal mengukur
partisipasi belajar siswa dan masukan untuk pesibaikiengajar guru dalam

menerapkan model pembelajarahues time pie.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi, yaitu pengumpula data denganghmempun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertujambar maupun
elektronik. Studi dokumentasi sangat membantu dateeshengkapi data yang
masih kekurangan juga berguna untuk menguji kelbendari suatu peristiwa
yang digali melalui teknik lainnya misalnya tekmilawancar.

Studi dokumentasi merupakan cara pengumpulan datzg ydapat
melengkapi teknik pengumpulan data yang lainnya atarupakan teknik utama
dalam pengumpulan data pada penelitian tertengglnya penelitian historis.

Studi dokumen yang peneliti ambil yaitu berupa lkuiim dan pedoman
pelaksanaannya, Silabus, RPP, laporan tugas stauatan tentang siswa, buku
teks yang digunakan oleh siswa dalam belajar, $etidafoto atau rekaman dalam

proses belajar.

5. Catatan Lapangan (Field Note)

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2006:208atatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yalegmghr, dilihat, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan rsflégrhadap data dalam

penelitian kualitatif”.
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Dalam hal ini, peneliti membuat coretan atau catatagkat berupa kata-
katakunci, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamaambar, dan lain-lain
tentang segala sesuatu peristiwa yang dilihat,ndjgie dialami selama penelitian
berlangsung. Kemudian diubah ke dalam catatan &mgletelah peneliti tiba
dirumah. Catatan ini bermanfaat sebagai data kbnlamg dapat menunjang
hipotesis kerja, penentu derajat kepercayaan dedaugka keabsahan data yang

diperoleh.

6. Studi Literatur

Studi literatur adalah teknik penelitian yang dilkkn dengan cara
mempelajari dan mengkaji buku-buku yang ada hubumgm dengan masalah
yang diteliti untuk memperoleh informasi teoritiang berkaitan dengan masalah
penelitian. Studi literatur ini dilakukan denganracanembaca, mengkaji dan
mempelajari buku-buku paket yang dipakai oleh gtamg bersangkutan sebagai
buku pegangan, undang-undang, majalah, artikelabss, perencanaan
pembelajaran, dan buku lain yang menunjang danubarigan dengan masalah
yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk meaiglerdata teoritis yang
sekiranya dapat mendukung kebenaran data yangotipenelalui penelitian dan

dapat menunjang hasil dari penelitian tersebut.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menurut Hopkins, dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitian
tindakan pada dasarnya proses analisis data sutiukdn sebelum program

tindakan, sehingga analisis data berlangsung daeal sampai dengan akhir
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pelaksanaan program tindakan itu. Dalam penelitigrdata penelitian dianalisis

sejak dari tahap orientasi sampai pada tahap hbengkh seluruh program

tindakan sesuai dengan karakteristik fokus perrahaal dan tujuan penelitian (Ai

Ida, 2001:88).

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telahliget@iapkan, yaitu
wawancara, lembar observasi, studi dokumentaskeardpn catatan lapangan ,
maka selanjutnya dilakukan proses pengolahan daadis@n data. Dalam
melakukan pengolahan dan analisis data, peneliiga®l pada tehnik yang
dikemukakan oleh Lexy J. Moleong (2005:190) sebhgakut:

1. Reduksi data yang dilkukan dengan jalan membuatrakss, yang

merupakan usaha untuk membuat rangkuman isi.

2. Menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian dikégagikan

sambil membuat koding.

3. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemdd&hiri

dengan penafsiran data.

Dengan mengacu pada pendapat di atas, maka pnosksisadata yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penyeleksian dan pengelompokan data, data yandy sexdampul diseleksi,
dirangkum dan disesuaikan dengan fokus peneliterg ytelah ditetapkan.
Setelah itu dikelompokan berdasarkan kategorirt@rtantuk dicari tema dan
polanya berdasarkan rumusan masalah yang telalatdikategorisasi data
didasarkan pada tiga aspek, yakni:

a. Latar atau konteks kelas, yaitu berupa informasimndan khusus tentang
latar fisik kelas dan latar para pelaku (guru dawa).

b. Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi umuatang interaksi sosial

guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa yamnya, dan
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interaksi siswa dengan kelompoknya, dan susanas kedalama
pembelajaran dengan menggunakan mealeks time pie.

c. Aktivitas, yaitu berupa informasi umum tentang &kdn para pelaku yaitu
tindakan guru dan siswa.

Validasi data dilakukan untuk membuktikan kesesuaiatara yang telah

diamati peneliti dengan sesungguhnya ada dalamadogata. Validasi

dilakukan melalui teknik.

a. Member-check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dan
angket dari narasumber, apakah keterangan ataarmasi, atau
penjelasan itu tetap sifatnya atau tidak berub&ingga dapat dipastikan
keajegannya, dan data itu diperiksa kebenarannyadraftkhadja,
2005:168)

b. Triangulasi, yaitu memerikasa kebenaran hipotesis, konstraki ahalisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkagaite hasil orang
lain, misalnya mitra peneliti lain yang hadir daenmgaksikan situasi yang
sama. Menurut Elliot dalam Wiraatmadja (2005:16@ngulasi dilakukan
berdasarkan tiga sudut pandang, yakni sudut parglamg siswa dan yang
melakukan pengamatan atau observasi (peneliti).

c. Audit trial, yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian besedsegdur
dan metode pengumpulan data dengan cara mendigkusissil-hasil
temuan bersama teman-teman sekelompedr{group) (Meitia, 2009:63)

d. Expert opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-temuan

penelitian oleh pakar yang profesional di bidang, iyakni dosen
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pembimbing. Pada tahapan akhir ini dilakukan pégbrai modifikasi, atau
penghalusan berdsarkan arahan atau opini pakar b{pdmmg),
selanjutnya analisis yang dilakukan akan meningliatkderajat
kepercayaan penelitian yang dilakukan.

e. Key respondens review, yakni meminta salah seorang atau beberapa mitra
peneliti atau orang yang hendak menegetahui teranglitian tindakan
kelas, untuk membaca draft awal laporan penelitdan meminta
pendapatnya (Hopkins,1993:156) (dalam Wiraatmaa®@5:171).

Interpretasi data, setelah data dikumpulkan, diseledikelompokan serta

diperiksa keabsahannya, tahap selanjutnya adal@kullan interpretasi

terhadap keseluruhan data penelitian untuk menmdrenkakna terhadap data-
data yang telah diperoleh, sehingga masalah pemebisa dipecahkan atau
dijawab. Ineterpretasi dilakukan untuk menafsirkenhadap keseluruhan
temuan penelitian berdasarkan acuan normatif gralkin aturan teoritik yang
telah disepakati mengenai proses pembelajaran. #eamu peneliti
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkana Adberapa hal yang
dilakukan peneliti, yaitu:

a. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan.

b. Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus.

c. Menganalisis hasil observasi aktivitas guru dativelis siswa dengan

cara menghitung rata-rata setiap tindakan, dengerujuk pada yang

dikemukakan oleh Christa Rosita (2005:38):
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Presentase Aktivitas Guru = Perolehan Skor Algs/iBuru % 100%
Jumlah Seluruh ifdtas

Rentang Skor Kategori
>80% Sangat Baik
60%-79,99% Baik
40%-59,99% Cukup
20%-39,99% Kurang

d. Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa dengara menghitung
presentase tiap kategori untuk setiap tindakan. pAda cara
menghitungnya yaitu sebagai berikut:

Presentase Aktivitas Siswa = Perolehan Skor AkB8\Siswa x 100%

Jumlah Seluruh Aktivitas
e. Mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru d@swa berdasarkan
analisis di atas.
f. Menganalisis angket siswa dengan cara menghituatg-rata dan
persentase tiap kategori untuk setiap tindakan. pAda cara
menghitungnya, yaitu sebagai berikut:

Persentase aktivitas siswa = Jumlah Skor Syswg kreatif X 100%

Jumlah siswa



